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A. Konteks penelitian

Sebelum berdirinya pemerintahan islam, peradaban didominasi oleh dua
bangsa yang besar yang memiliki wilayah yang luas, yaitu bangsa romawi dan
bangsa persia.Sebagian besar daerah di timur tengah saat Nabi Muhammad
SAW. lahir berada dalam jgjahan seperti syam (sekarang meliputi
serialebanon,yordania, palestina dan israil) yang di jgah oleh romawi,
sedangkan irak dijgah oleh persia, adapun perdagangan bangsa arab
mekkahterbatas ke yaman pada musim dingin dan syam pada musim panas.

Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur aspek
kehidupan manusia, baik agidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. Salah satu
garan yang sangat penting adalah bidang muamalah/igtishadiyah (ekonomi
islam).*

Daam idam, motif aktifitas ekonomi lebih diarahkan pada pemenuhan
kebutuhan dasar (needs) yang tentu ada batasnya, meskipun bersifat dinamis
sesuai tingkat ekonomi masyarakat pada saat itu.sementara itu, dari berbagai

ayat al-Qur’an (seperti pada QS Lugman: 20).?
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Artinya : “Tidaklah kamu perhatikan sesungguhnya Allah menundukkan untuk
(kepentingan) mu apa yang dilangit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan diantara manusia
ada yang membantah tentang (keesahan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan. (QS. Lukman: 20)*

Produk-produk pendanaan bank syariah ditujukan untuk mobilisasi dan
investasi tabungan(wadi’ah) untuk pembangunan perekonomian dengan cara
yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak.
Tujuan mobilisasi dana merupakan hal yang penting, karena Islam secara tegas
mengutuk penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana
secara produktif dalam rangka mencapai tujuan sosial ekonomi Islam.*

Secara etimologis, kata wadi’ahberasal dari kata wada’a asy-sya’ijikaia
meninggalkan pada orang yang menerima titipan. Adapun wadi’ah secara
termenologi, yaitu pemberian kuasa oleh penitip kepada orang yang menjaga
hartanya tanpa konpensasi (ganti).”

Tabungan menurut undang-undang no. 10 tahun 1998 tentang perbankan
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, billiet giro, dan/

atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.®
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Menitipkan dan menerima titipan hukumnya boleh (ja’iz). Bahkan,
disunnahkan bagi orang yang dapat dipercaya, mengetahui bahwa dirinya
mampu menjaga barang titipan. Dasarnya adalah al-Qur’an, Hadits, dan ijma’.’

Ulama hanafiyah menyatakan bahwa yang menjadi syarat bagi kedua
belah pihak yang melakukan akad adalah harus orang yang berakal. Apabila
anak kecil yang telah berakal dan diizinkan oleh walinya untuk melakukan
transaksi Al-wadi’ah, maka hukumnya sah. Mereka tidak mensyaratkan baligh
dalam persoalan Al-wadi’ah. Akan tetapi, anak kecil yang belum berakal atau
orang yang kehilangan kecakapan bertindak hukumnya, seperti orang gila,
tidak sah melakukan Al-wadi’ah.®

Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun Al-wadi’ah hanya satu, yaitu
ijab (ungkapan penitipan barang dari pemilik, seperti saya titipkan sepeda ini
pada engkau), dan gabul ungkapan menerima titipan oleh orang yang dititipi,
seperti saya terima titipan sepeda anda ini. akan tetapi, jumhur Ulama Figh
mengatakan bahwa rukun Al-wadi’ah ada tiga, yaitu: 1) orang yang berakad, 2)
barang titipan, 3) sighat ijab dan gabul, baik secara laval atau melaakan
tindakan. Rukun pertama dan kedua yang dikemukakan jumhur ulama ini,
menurut ulama Hanafiyah termasuk syarat, bukan rukun.’

Tabungan wadiahmerupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan akad

wadiah. Yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat
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sesuai kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, Bank
Syariah menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah.*

Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak
kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau
barang titipannya, sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang
dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk menggunakan atau
memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank
bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta
mengemblikannya kapan saja pemiliknya menghendaki.™*

Di berbagai pendidikan sekolah, banyak yang melakukan transaksi
tabungan pendidikan anak khususnya di TK Cempaka Desa Kaduara
BaratK ecamatan Larangan Kabupaten Pamekasandulu hingga sekarang.

Anak/siwamenjadi perantara dalam melakukan transaksi akad
tabungan.Orang tua memberikan uang kepada anak untuk di Tabungkan
kepada gurunya, disini orang tua tidak ikut peran dalam pelaksanaan
Tabungan, namun sebelum anak menyetorkan uang, orang tua terlebih dahulu
berpesan kepada gurunya bahwa anaknya akan menabung.

Selanjutnya anak itu melakukan transaksi tabungan itu sendiri. Tujuan ini
sebagal pembelgjaran anak untuk mandiri dalam pelaksaaan akad Tabungan. Di
TK Cempaka uang yang sudah ditabungkan itu tidak disetorkan ke Bank,
melainkan uang dikelola oleh pihak guru dan disimpan sebagai simpanan yang

bisa diambil kapan sga ketika diperlukan atau diambil sestelah tahun garan.
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Orang tua ikut peran dalam melaksanakan tabungan anak, dimana disini
orang tua ikut mendampingi anak dalam menabung sehingga anak lebih
terpantau dalam menyetorkan uang kepada guru. Setelah anak menyetorkan
uang kepada guru dengan didampingi orang tuanya, setelah uang sudah
disetorkan kepada guru kemudian guru menyimpan uang tabungan tersebut dan
yang nantinya akan disetorkan ke Bank. Proses tabungan seperti ini menjadi
kendala bagi orang tua anak dikarenakan uang yang sudah ditabung dan ketika
dibutuhkan terkadang masih belum ada dan masih butuh waktu untuk
memberikan uang tersebut kepada sipenabung.

Jadi maksud judul dalam peneliti tersebut orang tua anak merasa
kesulitan ketika uang sangat dibutuhkan dengan praktik menabung seperti itu.
Maka dari itu penditi ingin membahas lebih jauh tentang *Persepektif
Hukum Ekonomi Syariah Akad Tabungan Uang Murid TK Cempaka
Studi KasusDesa Kaduara BaratKecamatan Larangan Kabupaten

Pamekasan” dan dituangkan dalam bentuk skripsi.

. Fokus pendlitian

Berdasarakan konteks penelitian diatas maka peneliti memfokuskan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik menabung di TK Cempaka Desa Kaduara

BaratK ecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan?



2. Bagaimana Persepektif Hukum Ekonomi Syariah pada Akad Tabungan
Uang Murid TK Cempaka Desa Kaduara BaratKecamatan Larangan
Kabupaten Pamekasan?

C. Tujuan pendlitian

1. Untuk mengetahui praktik menabung di TK Cempaka Desa Kaduara
BaratK ecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.

2. Untuk mengetahui Persepektif Hukum Ekonomi Syariah pada Akad
Tabungan Uang Murid TK Cempaka Desa Kaduara BaratKecamatan
Larangan Kabupaten Pamekasan.

D. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai nila manfaat atau kegunaan dari
beberapa kalangan diantaranya:

1. Bagi penulis atau peneliti ini mengetahui bagai mana akad murabahah
diterapkan dalam usaha batik di Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan
Kabupaten Pamekasan. Selain itu untuk mengetahui bagaimana pandangan
Hukum Ekonomi Syariah terhadap Akad Tabungan Uang Murid TK
Cempaka Desa Kaduara Barat yang terjadi di sana.

2. Bagi masyarakat yang bertindak sebagai penjual maupun pembeli batik
diharapkan memberikan wawasan tentang arti dari akad murabahah yang
sesual  dengan Hukum Ekonomi Syariah .

3. Bagi kaangan Civitas Akademika IAIN Madura sebagai tambahan
wawasan dan sumber inspirasi dalam proses pengayaan keilmuan dan dapat
menjadi rujukan dalam kajian penelitian yang sama, termasuk pengayaan

pustaka.



E. Definisi I stilah
Peneliti perlu menjelaskan batasan-batasan istilah yang sering muncul
dalam memahami penelitian ini.Hal ini untuk menghindari kesalahpahaman
antara penulis dan pembaca. Istilah-istilah tersebut, yaitu:
1. Akad tabungan adalah suatu perikatan yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih berdasarkan Ijab dan Qobul dengan adanya ketentuan syar’i.
2. Hukum ekonomi syariah adalah perbuatan dan kegiatan usaha yang
dilaksanakan menurut prinsip syariah.™
Dari definisi istilah diatas dapat disimpulkan bahwa judul penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui akad tabungan anak,saah satunya TK
Cempakayang mana terdapatperbedaan dalam transaksi tabungan tersebut.
Sehingga penelitian ini dianggap perlu guna menganaisisnya dari

sudutpandang hukum Islam.
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